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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian dan analisis hasil kerja dari kedua peserta didik

tersebut maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Kemampuan setiap peserta didik dalam memahami pemahaman suatu
konsep sangat berbeda- beda antara satu dengan yang lain. Peserta didik
dengan kemampuan pemahaman konsep tinggi sangat muda mengerjakan soal
TPK pada metari SPLDV dan juga memenuhi kriteria indikator-indikator
pemahaman konsep pada materi SPLDV dapat dilihat dari hasil kerja dan
diperkuat dengan wawancara. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah
belum memenuhi kriteria pemahaman konsep karena tidak dapat mengerjakan
soal TPK dengan baik dan pada saat wawancara siswa berkamampuan rendah

belum memnuhi beberapa persyaratan pada indikator pemahamankonsep

B. SARAN
1. Bagi Guru
Peneliti menyarankan bagi bapak/ibu guru agar dalam proses pembelajaran
selanjutnya lebih ditekankan dalam pemberian konsep, agar peserta didik
semakin terlatih untuk mengembangkan konsep yang telah diterima dan
mampu menyelesaikan soal yang diberikan sesuai dengan materi yang

sudah diajarkan
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2. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
mengetahui pemahaman konsepnya berdasarkan tujuh indikator yaitu
menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifatsifit
tertentu sesuai dengan konsep, memberikan contoh atau membedakan
tontoh danbukan contoh, menjelaskan konsep dalam bentuk. matematika,
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep,
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu
dan mengklasifikasikan konsep.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi pemebelajaran bagi penulis di kemudian hari jika
penulis telah menjadi seorang pendidik, agar penulis dapat menyampaikan

suatu konsep dengan baik dan dapat di pahami oleh peserta didik.
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